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Teacher work performance is the level of success of a teacher in completing tasks 
or work entrusted by the leadership. Teacher work performance has the potential 
to be influenced by the principal's ability to communicate, and is influenced by 
good work attitudes and (cultural) behavior by teachers. Because in completing the 
work of an organization requires effective communication from the principal and is 
inseparable from the nature of cultural values such as discipline, motivation and 
competition that will form the norms, attitudes, habits and behavior of individuals 
who become the cultural identity of the organization. The ability of principals to 
communicate with teachers in their school organizations is one of the factors 
increasing teacher work performance and the culture of school organizations is a 
decisive factor for the success or failure of the organization in the coming decades 
and makes teachers wiser in their behavior and improve work performance. In 
order for the Sambar sub-district 1 vocational high school teachers to have good 
work performance, several things are needed to motivate their work performance, 
namely: 1) School principals give teachers broader trust and opportunities to 
perform their main tasks and functions professionally, build joint work 
commitments, and open attitude. 2) The culture of school organizations needs to be 
built and familiarized so that it becomes a unique identity in carrying out learning 
activities, especially the culture of individual or team initiatives in taking work 
actions, carrying out innovations and initiatives, building communication and 
competition patterns, and tolerance for risk and conflict. Therefore, principals and 
vocational teachers in sub-district 1 of Sambas Regency need to pay attention and 
improve aspects of communication skills and culture of school organizations, 
because both of them have been proven to be empirically influential on teachers' 
work performance. The greater the value of the communication skills of the 
principal and organizational culture, the greater the value of teacher work 
performance. 
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PENDAHULUAN 
Prestasi kerja merupakan tingkat 
kesuksesan pelaksanaan tugas yang   
dipercayakan oleh pimpinan kepada 
bawahan. Kesuksesan tersebut 
merupakan bentuk kemampuan terbaik 
yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan mengacu pada Sasaran Kerja 
Pegawai (SKP). Sasaran kerja pegawai 
merupakan rencana kerja dan target 
(jumlah beban kerja) yang akan dicapai 
oleh seorang guru yang pada akhirnya 
kesuksesan tersebut akan dilihat 
seberapa besar seorang pegawai/aparatur 
sipil mampu merealisasikannya. Prestasi 
kerja guru merupakan capaian hasil kerja 
seorang guru dalam melaksanakan tugas-
tugas pokoknya sebagai guru serta tugas 
tambahan yang dibebankan kepadanya. 
Hasil kerja yang dicapai guru diukur 
berdasarkan target dan realisasinya 
meliputi kuantitas, kualitas, waktu dan 
biaya. Sedangkan perilaku kerja meliputi 
orientasi pelayanan, integritas, 
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komitmen, disiplin, kerja sama, dan 
kepemimpinan diukur berdasarkan kerja 
keras dan tanggung jawabnya. Penilaian 
prestasi kerja tinggi diberikan kepada 
guru yang mampu memaksimalkan 
realisasi target kerja dan berperilaku 
sangat baik dalam bekerja, serta akan 
menjadi bahan pertimbangan penting 
dalam karir kepangkatan dan jabatan 
guru. 
Prestasi kerja guru SMK sub rayon 1 
Kabupaten Sambas dikatakan baik jika 
seorang guru telah melakukan tugas dan 
tanggung jawabnya dengan baik, mampu 
merubah sikap dan perilaku (karakter) 
peserta didiknya menjadi lebih baik, 
mampu meningkatkan penguasaan atau 
pemahaman ilmu pengetahuan (adaptif), 
dan mampu meningkatkan ketrampilan 
atau keahlian peserta didiknya (produktif) 
sesuai bidang keahliannya serta mampu 
menyelesaikan dengan baik tugas-tugas 
lain yang dibebankannya. Prestasi kerja 
guru yang optimal merupakan harapan 
semua pihak, namun kenyataan 
dilapangan berdasarkan hasil observasi 
awal peneliti menunjukkan masih ada 
beberapa guru SMK dilingkup sub rayon 
1 Kabupaten Sambas yang prestasi 
kerjanya belum optimal, bisa dilihat 
antara lain; 1) tidak menyusun 
perencanaan pembelajaran, 2) 
meninggalkan jam mengajar sebelum 
waktunya habis, 3) malas membimbing 
siswa, 4) malas bekerja, 5) banyak 
keluhan guru, 6) bersedia bekerja kalau 
ada upahnya, 7) rendahnya prestasi kerja, 
8) rendahnya motivasi diri, 9) rendahnya 
kualitas pengajaran, 10) indisipliner, dan 
gejala negatif lainnya. 
Kondisi ini tentu tidak kondusif bagi 
kemajuan sekolah, padahal prestasi kerja 
atau kinerja guru sangat penting dalam 
meningkatkan ketuntasan hasil belajar 
peserta didik, meningkatkan mutu dan 
layanan pendidikan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja guru SMK 
sub rayon 1 Kabupaten Sambas yang 
secara langsung atau tidak langsung 
dapat mempengaruhi produktivitas kerja 
guru antara lain: 1) kemampuan, 2) 
motivasi, 3) dukungan yang diterima, 4) 
imbal jasa 5) keberadaan pekerjaan yang 
mereka lakukan dan 6) hubungan mereka 
dengan rekan kerja maupun pimpinan. 
Salah satu komponen yang sangat 
menentukan bagi prestasi kerja guru SMK 
sub rayon 1 Kabupaten Sambas yaitu 
kemampuan komunikasi kepala sekolah.  
Kemampuan komunikasi kepala sekolah 
memegang peranan penting dalam suatu 
interaksi sosial di tempat kerja karena 
kepala sekolah memiliki tugas 
membimbing dan menilai guru, 
mendayagunakan seluruh potensi sekolah, 
dan melaksanakan hubungan sekolah 
dengan lingkungannya, serta kepala 
sekolah memiliki peran sebagai pemimpin 
yakni mengembangkan, mengarahkan dan 
memotivasi guru, berperan sebagai 
manajer yakni mendayagunakan, bekerja 
melalui orang lain, menghadapi berbagai 
persoalan dan menjadi penengah dalam 
memecahkan masalah, dan peran kepala 
sekolah sebagai pendidik yakni sebagai 
pembina mental, moral, fisik dan artistik. 
Kemampuan komunikasi kepala 
sekolah memberi andil terhadap baik 
buruknya prestasi kerja guru. Oleh karena 
itu, seorang kepala sekolah memegang 
peranan penting dalam membangun iklim 
kerja yang memungkinkan bagi guru untuk 
bekerja dengan penuh semangat, betah 
berlama-lama di sekolah, suasana 
keterbukaan, saling sinergi, dan terjalinnya 
hubungan kekeluargaan para guru. Dengan 
demikian komunikasi organisasi 
merupakan faktor pendukung terhadap 
prestasi kerja guru.  Para kepala sekolah 
SMK di sub rayon 1 Kabupaten Sambas 
hendaknya memiliki kemampuan 
membangun komunikasi berlandaskan 
kepercayaan (trush) terhadap guru untuk 
melaksanakan tugas pokok dan tugas 
tertentu, meskipun untuk tugas tertentu 
tidak semua guru mendapat kepercaya 
yang sama antara satu guru dengan guru 
lainnya karena pertimbangan khusus oleh 
kepala sekolah.  
Peningkatan prestasi kerja guru 
SMK sub rayon 1 Kabupaten Sambas 
tidak cukup hanya didukung oleh 
komunikasi yang baik, akan tetapi juga 
harus dibarengi dengan sikap dan 
perilaku (budaya) kerja yang baik oleh 
para guru di satuan pendidikan, karena 
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setiap individu dalam organisasi tidak 
lepas dari hakekat nilai-nilai budaya. 
Nilai-nilai budaya seperti kedisiplinan, 
motivasi dan persaingan akan 
membentuk norna, sikap, kebiasaan dan 
perilaku individu-individu akan menjadi 
identitas budaya organisasi di satuan 
pendidikan dan menjadi pendorong bagi 
prestasi kerja guru. 
Budaya harus dikomunikasikan ke 
seluruh anggota organisasi agar menjadi 
maklumat dan komitmen bersama, begitu 
juga komunikasi yang telah berlangsung 
di suatu organisasi merupakan satu 
bentuk dari budaya yang akan melekat 
dan berlaku terus menerus di organisasi 
tersebut. Suatu organisasi dapat bergerak 
dinamis dan berkemajuan dipengaruhi 
oleh faktor komunikasi dan budaya 
organisasi yang dibangun dalam 
organisasi tersebut. Faktor komunikasi 
yang mempengaruhi guru untuk 
berprestasi yaitu komunikasi individu, 
komunikasi dalam kelompok, dan 
komunikasi keorganisasian dengan 
membangun hubungan saling 
menghargai, hormat-menghormati, saling 
percaya antar sesama pegawai dan 
hubungan antara atasan dengan bawahan. 
sedangkan faktor budaya organisasi 
meliputi aturan perilaku, norma, nilai 
dominan, aturan, dan iklim organisasi. 
Prestasi kerja guru, hampir mustahil 
dapat dicapai tanpa dibarengi adanya 
budaya organisasi yang kuat. Pretasi 
kerja guru menuntut terpenuhinya 
kemampuan dan motivasi kerja guru, 
dimana kemampuan guru tercermin dari 
ketrampilan dan pengalaman yang 
dimiliki sedangkan motivasinya terlihat 
dari kesungguhannya dalam bekerja. 
Capaian hasil kerja guru dituntut kualitas, 
kuantitas, kecepatan (waktu), efektif dan 
efisien, biaya rendah, serta sikap dan 
perilaku guru dalam bekerja. Untuk 
mendapatkan prestasi kerja yang baik 
tersebut, seorang guru dituntut untuk 
menerapkan budaya organisasi pada 
dirinya yakni disiplin dalam bekerja, 
mengikuti nilai atau norma, mampu 
mengendalikan perilaku, mampu 
bekerjasama, dan bertanggung jawab atas 
tugas yang dibebankan. Berdasarkan latar 
belakang dan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah utama dalam penelitian ini 
difokuskan pada: 1.) Apakah kemampuan 
komunikasi kepala sekolah berpengaruh 
terhadap prestasi kerja guru SMK sub 
rayon 1 Kabupaten Sambas. 2.) Apakah 
budaya organisasi berpengaruh terhadap 
prestasi kerja guru SMK sub rayon 1 
Kabupaten Sambas. 3.) Apakah 
kemampuan komunikasi kepala sekolah 
dan budaya organisasi bersama-sama 
berpengaruh terhadap prestasi kerja guru 
SMK sub rayon 1 Kabupaten Sambas. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan usaha 
untuk mengungkap hubungan antar 
variabel dan bertujuan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang berkaitan 
dengan pengaruh kemampuan 
komunikasi kepala sekolah (X1) terhadap 
prestasi kerja guru SMK di sub rayon 1 
Kabupaten Sambas (Y), pengaruh budaya 
organisasi (X2) terhadap prestasi kerja 
guru SMK di sub rayon 1 Kabupaten 
Sambas (Y), dan pengaruh kemampuan 
komunikasi kepala sekolah (X1) dan 
pengaruh budaya organisasi (X2) secara 
bersama-sama terhadap prestasi kerja 
guru SMK di sub rayon 1 Kabupaten 
Sambas (Y).  Pengaruh masing-masing 








Bagan 1: Pemikiran Penelitian 
 
Hubungan Komunikasi dengan 
Kepuasan dan Hasil Kerja 
Hasil studi Schuller dan Blank 
dalam Arni Muhammad (2014:90) 
mengatakan bahwa ada hubungan yang 
positif antara ketepatan komunikasi yang 
berkenaan dengan tugas, komunikasi 
kemanusiaan, dan komunikasi 
pembaruan dengan kepusan kerja dan 
hasil yang dicapai oleh pekerja.  
Komunikasi berkontribusi positif 
terhadap kepuasan kerja dan capaian 
hasil kerja, kualitas dan kuantitas 
komunikasi berhubungan kuat dengan 
kinerja organisasi, kepuasan komunikasi 
akan menambah positif iklim organisasi. 
Studi Hawthorne (efek hawthorne) dalam 
R. Wayne P. Don F. Faules (2005:60) 
menyimpulkan bahwa (1) perhatian 
terhadap orang-orang boleh jadi 
mengubah sikap dan perilaku mereka. (2) 
moral dan produktivitas dapat meningkat 
apabila para pegawai mempunyai 
kesempatan untuk berinteraksi satu sama 
lainnya. 
Komunikasi berkontribusi positif 
terhadap kepuasan kerja dan capaian 
hasil kerja, kualitas dan kuantitas 
komunikasi berhubungan kuat dengan 
kinerja organisasi, kepuasan komunikasi 
akan menambah positif iklim organisasi. 
Menurut Haney dalam Arni Muhammad 
(2014; 174) menemukan bahwa “Makin 
tinggi kepercayaan cenderung motivasi 
kinerja makin tinggi”. Komunikasi 
memegang peranan penting dalam 
menjalankan organisasi, oleh karena itu 
seorang kepala sekolah dalam 
menjalankan fungsi, tugas dan perannya 
dituntut memiliki kemampun 
berkomunikasi yang baik utamanya 
mendapatkan informasi-informasi yang 
dibutuhkan organisasi untuk dirumuskan 
kedalam kebijakan sebagai acuan dalam 
bekerja dan disebarluaskan keseluruh 
guru dan pegawai. Apabila informasi dan 
kebijakan dikomunikasikan dengan baik 
oleh kepala sekolah maka seluruh guru 
dan pegawai dapat bekerja sesuai standar 
operasional dan prosedur (SOP) sehingga 
prestasi kerja akan tercapai.  
 
Hubungan Budaya Organisasi dengan 
Prestasi kerja 
Menurut Ismail Nawawi Uha. 
(2013: 221) Budaya berprestasi atau 
achievement culture merupakan tipe 
budaya yang mendorong dan menghargai 
kinerja orang. Budaya berprestasi lebih 
berorientasi pada pekerjaan yang 
dilakukan dari pada peran. Budaya 
berprestasi memberdayakan orang yang 
dipercaya untuk mendapatkan pekerjaan 
dan bereaksi dengan tepat pada apa yang 
diperlukan pekerjaan. Nilai-nilai 
bersama (share value) yang 
mengembangkan budaya berprestasi yang 
kuat adalah: (1) berorientasi pada hasil; 
(2) pelayanan pelanggan unggul; (3) 
inovasi; (4) kejujuran; (5) penghargaan; 
(6) responsif terhadap perubahan; (7) 
akuntabilitas; dan (8) keinginan besar. 
Budaya yang kuat dan memiliki ciri 
khas dapat memperkuat sub-sub budaya 
organisasi di bagian-bagian organisasi 
yang lebih rendah. Budaya masa lalu 
yang sudah tidak relevan atau 
ketinggalan zaman dapat menghambat 
Komunikasi (X1) 









aktivitas organisasi. Budaya organisasi 
harus disesuaikan dengan keadaan, 
lingkungan, dan perkembangan zaman. 
Walaupun budaya lama sulit untuk 
diubah, budaya organisasi dapat dibuat 
untuk lebih meningkatkan prestasi. 
Budaya organisasi sekolah kaitannya 
prestasi kerja guru yaitu memenuhi 
keinginan pemerintah dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
memenuhi keinginan orang tua siswa dan 
dunia usaha menyangkut kompetensi 
lulusan yang dihasilkan, perbaikan dan 
inovasi layanan pendidikan, menjalin 
kepercayaan, memberi motivasi kepada 
guru untuk meningkatkan karier dan 
memperbaiki hubungan diantara para 
guru/ pegawai.  
 
Hubungan Komunikasi dan Budaya 
Organisasi Terhadap Prestasi Kerja 
Menurut Edward T. Hall dalam 
Deddy Mulyana (2007: 6) mengatakan 
bahwa” budaya adalah komunikasi” dan 
“komunikasi adalah budaya.” 
Mengkomunikasikan budaya organisasi 
secara efektif tergambar dari apa saja isi 
informasinya dan kapan waktu yang 
tepat untuk diinformasikan dengan 
tujuan untuk mendorong peningkatan 
prestasi kerja anggota organisasi, 
memungkinkan terjadinya komitmen 
dan tindakan kerjasama, mendorong atau 
menggerakkan pegawai untuk 
melaksanakan pekerjaan, membentuk 
sikap dan menanamkan kepercayaan, 
serta meyakinkan dan mempengaruhi 
perilaku. Etika dan perilaku pegawai 
menjadi bagian dari budaya organisasi 
yang harus ditanamkan dalam organisasi 
sehingga menjadi pendorong pencapaian 
prestasi kerja. 
Budaya organisasi merupakan faktor 
penting bagi kinerja organisasi. Budaya 
organisasi muncul dalam dua dimensi, 
yaitu dimensi yang tidak tampak 
(intangible) meliputi filosofi, ideologi, 
asumsi-asumsi dasar keyakinan dan nilai-
nilai, serta dimensi yang nampak 
(tangble)meliputi manivestasi 
konseptual, perilaku (behavioral) dan 
fisik material.  Budaya organisasi 
meliputi dua atribut yang berbeda, 1) 
Intensitas; yaitu batas-batas atau tahap-
tahap ketika para anggota organisasi 
(unit) sepakat atas norma-norma, nilai-
nilai, atau isi budaya lain yang 
berhubungan dengan organisasi atau unit 
tersebut. 2) Integritas; yaitu batas-batas 
atau tahap-tahap ketika unit yang ada 
dalam suatu organisasi ikut serta 
memberikan budaya yang umum. 
Kotter dan Heskett dalam M. 
Pabundu Tika (2008:139) menyimpulkan 
hubungan budaya organisasi dengan 
kinerja organisasi, sebagai berikut: (1) 
budaya perusahaan mempunyai dampak 
yang berarti terhadap kinerja perusahaan, 
(2) budaya perusahaan menjadi salah satu 
faktor keberhasilan atau kegagalan 
perusahaan, (3) budaya perusahaan yang 
menghambat kinerja keuangan cukup 
banyak, akibat dari perilaku yang tidak 
tepat, dan (4) walaupun sulit untuk 
diubah, budaya perusahaan dapat dibuat 
agar bersifat lebih meningkatkan kinerja. 
Budaya organisasi berkaitan dengan 
sikap penyelarasan diri, reaktif dan pro 
aktif kaitannya dengan kinerja 
organisasi yang bertumpu pada sifat 
anggotanya agar memiliki kinerja baik, 
maka pegawai perlu berperilaku baik, 
perlu dimotivasi, dan perlu dirangsang 
untuk melakukan inovasi sehingga 
berkinerja tinggi, berprestasi dan 
berkeprbadian baik.  Memahani hakikat 
hubungan manusia merupakan 
pencerminan hubungan individual 
dengan lingkungan eksternal, realitas, 
dan hubungan antar anggota baik 
hierarkis maupun kolektotal yang perlu 
dikomunikasikan bersama kaitannya 
dengan kinerja, maka diperlukan 
perbaikan hubungan antar pegawai, dan 
memberi motivasi kepada para pegawai 
utuk meningkatkan karier.  
Metode atau pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif menggunakan teknik 
analisis statistik nonparametric dengan 
deskriptif regresi untuk menggambarkan 
fakta dan karakteristik variabel penelitian 
serta untuk menguji kebenaran hipotesis 
melalui pengumpulan data, pengolahan 
data, kemudian menganalisis untuk 
menjawab rumusan masalah dan 
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menegaskan hipotesis apakah diterima 
atau ditolak. Populasi dalam penelitian 
ini adalah guru Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Sub Rayon 1 
Kabupaten Sambas diperoleh jumlah 
populasi sebanyak 307 guru. Ukuran 
jumlah sampel yang diambil disesuaikan 
dengan jumlah populasi di satuan 
pendidikan dengan taraf kesalahan 5% 
diperoleh sampel sebanyak 174 orang. 
Bentuk data dalam penelitian ini 
berbentuk data kuantitatif menggunakan 
skala Likert yaitu data yang berbentuk 
angka atau data yang diangkakan 
bervariasi menurut tingkatan hasil 
pengukuran ((skoring: (+/-) sangat sering 
= 4/1, sering = 3/2, jarang = 2/3 dan tidak 
pernah = 1/4)). Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner (angket) tertutup yakni 
seperangkat pertanyaan/pernyataan 
tertulis (+/-) untuk dijawab oleh individu 
responden. Variabel   dalam penelitian 
ini terdiri atas variabel dua variabel 
bebas (independent) dan satu variabel 
terikat (dependent) sebagai berikut: 
1) Variabel Komunikasi (X1) 
Dimensi variabel komunikasi 
meliputi; (a) komitmen, (b) kepercayaan, 
(c) sikap terbuka, (d) informatif, dan (e) 
kebebasan. Indikator komunikasi 
meliputi; (a) hubungan antar pegawai, (b) 
kesempatan menyampaikan  ide dan 
gagasan, (c) sosialisasi tata tertib, (d) 
penyelesaian konflik atau permasalahan 
dalam pekerjaan, (e) komunikasi antar 
pegawai dan pimpinan, dan (f) 
mengkomunikasikan kebijakan yang 
terapkan. 
 
2) Variabel Budaya Organisasi (X2) 
Dimensi variabel budaya  organisasi 
meliputi; (a) inovasi dan prakarsa, (b) 
inisiatif individu atau tim, (c) pengarahan 
dan pengawasan, (d) pola komunikasi 
dan kompetisi, (e) toleransi terhadap 
resiko dan konflik.  
3) Variabel Prestasi Kerja (Y) 
Dimensi variabel prestasi kerja 
ditekankan pada tingkah laku dalam 
bekerja diantaranya; (a) kualitas kerja; 
ketepatan/kesempurnaan, ketelitian dan 
kerapian.  (b) kuantitas; jumlah pekerjaan 
dan banyaknya hasil. (c) kecepatan atau 
waktu; lamanya proses kerja. (d) biaya; 
besaran anggaran. (e) inisiatif, (f) 
kemampuan, (g) sikap dan perilaku kerja 
terkait dengan bidang tugas, penguasaan 
ketrampilan, pengalaman kerja, 
kesungguhan dalam bekerja, kesegaran 
jasmani dan rohani, berdaya guna dan 
berhasil guna, hasil pekerjaan melampaui 
target, efektif dan efisien dalam 
melaksanakan tugas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Korelasi 
Perhitungan analisis korelasi dengan 
menggunakan korelasi Spearman’s Rho 
dilakukan untuk mengetahui seberapa 
kuat hubungan antara variabel bebas 
dengan variaber terikat yang diteliti pada 
penelitian ini. Perhitungan menggunakan 
program SPSS dan didapat hasil seperti 
pada tabel berikut:  
 















1.000 .625** .463** 
Sig. (2-
tailed) 
. .000 .000 






.625** 1.000 .393** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 . .000 
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.463** .393** 1.000 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 . 
N 174 174 174 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan 
bahwa: 1.) Nilai koefisien korelasi antara 
komunikasi dan prestasi kerja sebesar 
0,463, hal ini menunjukkan terdapat 
hubungan yang cukup kuat (sedang) dan 
positif antara kedua variabel tersebut 
yang berarti semakin tinggi nilai 
komunikasi maka semakin meningkat 
nilai prestasi kerjanya. 2.) Nilai koefisien 
korelasi antara budaya organisasi dan 
prestasi kerja sebesar 0,393, hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan yang 
rendah dan positif antara kedua variabel 
tersebut yang berarti semakin tinggi nilai 
budaya organisasi maka semakin 
meningkat nilai prestasi kerjanya. 3.) 
Nilai koefisien korelasi antara 
komunikasi dan budaya organisasi 
terhadap prestasi kerja sebesar 1,000, hal 
ini menunjukkan terdapat hubungan yang 
sangat kuat dan positif antara kedua 
variabel independent dengan variabel 
dependent yang berarti semakin tinggi 
nilai komunikasi dan nilai budaya 




Perhitungan analisis korelasi dengan 
menggunakan regresi kurva estimation 
dilakukan untuk mengetahui seberapa 
signifikan pengarug antara variabel bebas 
dengan variaber terikat yang diteliti pada 
penelitian ini. Perhitungan menggunakan 
program SPSS dan didapat hasil seperti 
pada tabel berikut:  
1. Komunikasi (X1) terhadap Prestasi 
Kerja (Y) 
 
Tabel 2: Regression Kurva Estimation Quadratic Model Summary 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.539 .291 .283 6.423 
The independent variable is Komunikasi. 
 
Nilai R (koefisien korelasi) = 0,539 dan 
R Square atau koefisien determinasinya 
(KD) sebesar 0,291 yang dapat 
ditafsirkan bahwa komunikasi (X1) 
memiliki pengaruh sebesar 29,1% 
terhadap prestasi kerja (Y) 
 






Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
Komunikasi 1.674 .985 1.160 1.700 .091 
Komunikasi ** 
2 
-.010 .010 -.626 -.918 .360 
(Constant) 38.995 23.190  1.682 .094 
 
Tabel diatas menggambarkan bahwa nilai 
constanta Unstandardized Coefficients 
komunikasi sebesar 38.995 dan nilai β 
komunikasi sebesar 1,674. Hal tersebut 
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dapat digambarkan kedalam persamaan: Y = 38,995 + 1,674.X1  
 2. Budaya Organisasi (X2) terhadap 
Prestasi Kerja (Y) 
 
Tabel 4: Regression Kurva Estimation Linear Model Summary 
Model Summary 
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
.531 .282 .278 6.445 
The independent variable is Budaya Organisasi. 
 
Nilai R (koefisien korelasi) = 0,531 dan 
R Square atau koefisien determinasinya 
(KD) sebesar 0,282 yang dapat 
ditafsirkan bahwa budaya organisasi (X2) 
memiliki pengaruh sebesar 28,2% 
terhadap prestasi kerja (Y).
 





Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta   
Budaya 
Organisasi 
.815 .099 .531 8.219 .000 
(Constant) 





Tabel diatas menggambarkan bahwa nilai 
constanta Unstandardized Coefficients 
budaya organisasi sebesar 57.602 dan 
nilai β budaya organisasi sebesar 0,815. 
Hal tersebut dapat digambarkan kedalam 
persamaan: Y = 57,602 + 0,815.X2  
 3. Komunikasi (X1) dan Budaya 
Organisasi (X2) terhadap Prestasi 
Kerja (Y) 
 




Multiple R .584 
R Square .341 
Adjusted R Square .334 
Std. Error of the Estimate 6.191 
 
Nilai Multiple R (koefisien korelasi) = 
0,584 dan R Square atau koefisien 
determinasinya (KD) sebesar 0,341 yang 
dapat ditafsirkan bahwa komunikasi (X1) 
dan budaya organisasi (X2) sebagai 
variabel bebas secara bersama-sama 
memiliki pengaruh sebesar 34,1% 
terhadap prestasi kerja (Y). 
 
Tabel 7: Regression Two-stage Least Square Analysis Model Coefficients 
Coefficients 
 
Unstandardized Coefficients Beta t Sig. 
B Std. Error    
Equation 1 (Constant) 50.920 5.058  10.068 .000 
Komunikasi .473 .120 .328 3.927 .000 
Budaya 
Organisasi 




Tabel diatas menggambarkan bahwa nilai 
constanta Unstandardized Coefficients 
komunikasi dan budaya organisasi 
sebesar 50.920, nilai β komunikasi 
sebesar 0,473 dan nilai β budaya 
organisasi sebesar 0, 479. Hal tersebut 
dapat digambarkan kedalam persamaan: 
Y = 50,920 + 0,473.X1 + 0,479.X2  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Kemampuan komunikasi kepala sekolah 
(X1) berpengaruh positif sebesar 29,1% 
terhadap prestasi kerja guru (Y) SMK 
sub rayon 1 Kabupaten Sambas Model 
persamaan regresinya: Prestasi kerja (Y) 
= 38,995 + 1,674 x Komunikasi (X1), 
atau Y = 38,995+1,674.X1 Budaya 
organisasi sekolah (X2) berpengaruh 
positif sebesar 28,2% terhadap prestasi 
kerja guru (Y) SMK sub rayon 1 
Kabupaten Sambas. Model persamaan 
regresinya: Prestasi kerja (Y) = 57,589 + 
0, 814 x Budaya Organisasi (X2), atau Y 
= 57,589 + 0, 814.X2 Kemampuan 
komunikasi kepala sekolah (X1) dan 
budaya organisasi sekolah (X2) secara 
bersama-sama berpengaruh positif 
sebesar 34,1% terhadap prestasi kerja 
guru (Y) SMK sub rayon 1 Kabupaten 
Sambas. Model persamaan regresinya: 
Prestasi Kerja (Y) = 50,920 + 0,473 x 
Komunikasi (X1) + 0,475 x Budaya 
Organisasi (X2) atau; Y = 50,920 + 
0,473. X1 + 0,475 .X2 
 
Saran 
Bagi Kepala Sekolah: Agar 
memperhatikan ide atau gagasan 
bawahan dan mendengarkan keluhannya 
serta mengkomunikasikan dengan efektif 
dan rasional. Agar menggunakan 
komunikasi persuasif sebagai alat untuk 
membentuk sikap, komitmen dan rasa 
tanggung jawab, serta sebagai alat untuk 
mendayagunakan bawahan guna 
mencapai tujuan pendidikan. Agar 
menjalin komunikasi dan menjaga 
hubungan baik dengan para guru dan 
pegawai serta menyelesaikan konflik 
internal dengan arif dan bijaksana. Agar 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
dan budaya organisasi sekolah, karena 
keduanya berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi kerja guru. Bagi Guru: 
Agar memperhatikan etika dalam 
berkomunikasi, mengendalikan ego diri, 
dan mentaati aturan atau komitmen kerja.  
Agar menggunakan komunikasi sebagai 
alat untuk menjalin dan menjaga 
hubungan baik dengan atasan maupun 
antar sesama guru/pegawai sehingga 
produktivitas kerja meningkat. Agar 
meningkatkan budaya organisasi sekolah, 
karena berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja guru. Bagi para peneliti dan 
pembaca: Agar mendalami penelitian ini 
menggunakan pendekatan atau 
metodologi yang berbeda dari penelitian 
ini. Agar menjadi bahan rujukan/ 
pembanding materi Administrasi 
Pendidikan tentang komunikasi, budaya 
organisasi, dan prestasi kerja. 
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